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ABSTRAK

Wilayah pesisir Desa Parangtritis, Kecamatan Kretek, Kabupaten Bantul
Provinsli Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki potensi ekowlsata vyang besar
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat 1lokaldengan tetap mendukung
konservasi lingkungan. Penelitlan 1ni bertujuan untuk menganallisis potensi
ekowlisata di willayah pesisir Desa Parangtritis berdasarkan nilal Parameter
Fisik (PF) dan nilai Parameter Kelembagaan, Sosial-Budaya, Ekonomi, dan
Lingkungan (PKSEL) pada sepuluh objek wisata di pesisir Desa Parangtritis
menggunakan citra satellit dan observasl secara 1n situ. Hasll analisis
menunjukkan 70% objek wisata memiliki potensi tinggil untuk dikembangkan karena
didukung aspek PF dan PKSEL yang baik, sementara 30% lainnya masih berpotensi
sedang dan memerlukan peningkatan. Secara umum, pemerintah daerah setempat
telah cukup berhasil dalam mengembangkan ekowisata di Desa Parangtritis.
Adapun, langkah-langkah konkret vyang perlu dilakukan untuk mengoptimalkan
potensl wilisata yang ada adalah dengan menyediakan fasililitas kendaraan umum
vang melalul objek wisata tersebut; menciptakan 1novasil atraksi hiburan vyang
menarlik dan edukatif; meningkatkan pengelolaan objek wisata dengan melibatkan
komunitas lokal; menjaga kebersihan dan keamanan di sekitar objek wisata untuk
memberikan pengalaman positif bagl wisatawan; dan melakukan penataan tata
ruang yang terencana untuk menjaga keberlanjutan lingkungan dan estetika objek
wlsata.
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ABSTRACT

The coastal area of Parangtritis Village, Kretek Subdistrict,
Bantul Regency, Special Region of Yogyakarta, has great ecotourlsm
potential to 1mprove the welfare of the local community while
supporting environmental conservation. This research aims to analyze
the ecotourism potential 1n the coastal area of Parangtritis Village
based on Physical Parameter (PF) values and Institutional,
Socio0-Cultural, Economic, and Environmental Parameter (PKSEL) values
at ten tourist sites along the coast of Parangtritis Village using
satellite i1magery and 1n situ observations. The analysis results show
that 70% of the tourist sites have high potential for development due
to strong PF and PKSEL aspects, while the remaining 30% have moderate
potential and requlire 1mprovement. In general, the local government
has been quite successful 1n developing ecotourism 1n Parangtritis
Village. Concrete steps that need to be taken to optimize the existing
tourism potential include providing public transportation facilities
to the tourist sites, creating 1nnovative and educational
entertainment attractions, 1mproving the management of tourist sites
by 1nvolving the local community, maintaining c¢leanliness and
securlity around tourist attractions to provide a positive experience
for visitors,; and i1mplementing planned spatial arrangements to ensure
environmental sustainability and the aesthetic appeal of tourist
sites.

KEYWORDS : Ecotourism,; Parangtritis Village Coastline,;, Tourism

Potential,

PENDAHULUAN besar. Sebagail desa terluas di
Kecamatan Kretek, Desa Parangtritis
Pariwisata merupakan salah satu memlilikili banyak tempat wisata vang
sektor vang berperan besar sebagail terkenal, dliantaranva Pantail
penyumbang devisa negara daril sektor Parangtritis dan Pantai Parangkusumo
non-migas serta berpotensi untuk (Java et al., 2022; Sulistiyono et al.,
meningkatkan sumber Pendapatan Asli 2015) . Judiman (2024) melaporkan selama
Daerah (PAD) sehingga pariwlsata musim liburan Natal 2023 hingga Tahun
perlu dioptimalkan oleh daerah Baru 2024, tercatat 213.429 pengunjung
setempat. Namun demikian, pariwlsata memenuhli objek wisata di Kabupaten
juga dapat menjadl ancaman bagi Bantul dengan total PAD dari retribusi
lingkungan, sosial budaya, dan sebesar Rp. 2.076.536.750, —. Objek
keamanan apabilla pembangunannya wlisata vyang paling banyvak dikunjungi
dilakukan secara serampangan dan adalah Pantai Parangtritis dengan total
tidak terarah (Riani, 2021; Riska et wlisatawan sebanyvak 180.000 orang dan
al., 2020; Simopiaref et al., 2021). pendapatan retribusi mencapail Rp
1.755.000.000,-. Melihat bahwa wisata
Kabupaten Bantul vang terletak di pantal di Desa Parangtritilis menjadil
sebelah selatan Kota Yogyakarta, vang paling dominan dalam menopang PAD
khususnya di willayah pesisir Desa di Kabupaten Bantul, perlu
Parangtritis, Kecamatan (Kapanewon) mengedepankan konsep ekowlsata dalam
Kretek, memilikili potensli wilisata vang pengembangan objek wisatanya sehingga
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aktivitas wilisata di lokasi tersebut
tetap terjaga keslnambungannya.

Fkowlisata adalah kegiatan pariwisata
berbasis lingkungan vyang menikmati
kelndahan alam terbuka seraya menjaga
kelestarian ekosistem dan budaya
masyarakat setempat. Hal 1ni1 penting
karena kegiatan wisata alam selain
dapat meningkatkan perekonomlan
masyarakat Jjuga berpotensi menimulkan
dampak buruk berupa kerusakan
lingkungan dan sosilial budaya setempat,
sepertl penumpukan sampah dan masuknya

2020; Maak et al., 2022; Sutisno dan
Afendi, 2018).

Penelitian ini bertujuan untuk
menganallsis potensi cekowlsata di
wilayah  pesisir Desa Parangtritis
berdasarkan nilai PF dan PKSEL sehingga
diharapakn dapat bermanfaat bagi
pengembangan ekowlsata di wllayah

pesisir Desa Parangtritis ke depannya.

BAHAN DAN METODE

budaya vyvang menylimpang. Oleh Kkarena Waktu dan Lokaasi Penelitian
1tu, konsep ekowlsata menjadi salah
satu bentuk tanggung Jawab dalam Penelitian 1ni dilakukan pada bulan
menjaga kelestarian llingkungan dan September - Oktober tahun 2023 di Desa
budaya lokal sekaligus sebagail sumber Parangtritis, Kecamatan Kretek,
penlingkatan ekonomi untuk Kabupaten Bantul, Provinsi Daerah
kesejahteraan masyarakat setempat Istimewa Yogyakarta (Gambar 1).
(Dewi et al., 2021; Kaharuddin et al.,
PETA LOKASI
WILAYAH PENELITIAN
PARANGTRITIS
E25) N
Parangtritis. tf
_. : Ratw Aisya
E&'I.f: ;Ti;r:ahi;znl:m.nn
0 0350.7 14 21 28
Gambar 1. Lokasil penelitilan
Figure 1. Research location
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Pengumpulan Data

Penentuan 1lokasi titik pengamatan
adalah dengan mengambil sepuluh objek
wlsata vang tersebar di1 sepanjang
pesislr Desa Parangtritis, Kabupaten

Bantu. dengan memanfaatkan cltra
satelit dari Google Earth. Kemudlan,
dari sepuluh titik objek wisata

tersebut diambil lah data penelitian.
Data penelitilian 1ni1 terdiril dari data
primer dan sekunder. Data primer
berasal dari observasil langsung
secara 1n situ, wawancara, dan
kuesioner. Data mencakup titik
jJjalur wilsata, waktu pengunjung, dan
sarana pendukung. Semua data 1ni
dikumpulkan melalul observasi
langsung di lapangan dan tanya jawab

Lrid

kepada responden di setiliap lokasi.
Dari masling-masing objek wisata,
responden terdiliri dari lima orang

pengunjung vang dipilih secara acak
sederhana (simple random sampling)
untuk mendapatkan Jawaban vang
beragam berdasarkan opilini bebas dan
dua orang pengelola kawasan dipilih
dengan metode purposive sampling
untuk mendapatkan jJawaban yang akurat
sehingga total responden berjumlah 70

orang. Has1l observasi 1n1 berupa
data dekriptif, Dbaik dalam Dbentuk
kata-kata tertulis atau tidak

certulls maupun perilaku orang-orang
vang dapat diamati. Sedangkan, Data
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sekunder berasal dari studi pustaka dan
dokumen tertulis dari 1nstansi vyang
relevan. Data sekunder mencakup jumlah
wlsatawan, rencana tata ruang, dan
Jumlah PAD vang diperoleh (Eraku et
al., 2020; Sugiyono, 2013).

Analisis Data

Analisis data dilakukan mengacu
kepada Eraku (2022) dengan memodifikasi
Model Gunn dan Coppock, vaitu dengan
merata-ratakan seluruh aspek pada nilazx
Parameter Fisik (PF") dan nilai
Parameter Kelembagaan, Sosial-budaya,
Ekonomi, dan Lingkungan (PEKSEL)
berdasarkan nilai hasil perkalian skor
dan bobotnya pada setiap aspeknya.
Parameter PF terdiri dari: Jarak (J),
Sarana Prasarana (SP), Aksesibilitas
(A), Daya Tarik (DT) dan Ketersediaan
Bersih (KAB) . Sedangkan, PKSEL
terdiri dari: Pengelola (P), Atraksi
Hiburan dan Kesenian (AH), Keamanan
(K), Penjualan Cenderamata dan Makanan
(CM), dan Tata Ruang (TR). Penilaian
skor dan pembobotan untuk masing-masing
aspek pada PF dan PKSEL ditunjukkan
berturut-turut pada Tabel 2 dan Tabel
3. Adapun, klasifikasi potensi wisata
mengacu kepada Eraku (2022) menggunakan

Alr

metode statistik Dberdasarkan selang
kelas Walpole, ditunjukkan pada Tabel
A s

Tabel 1. Matriks Penilaian Pariwisata Berdasarkan Parameter
Fisik
Table 1. Tourism Assessment Matrix Based on Physical
Parameters
] Skor
No. Parameter Bobot Sangat Sangat
lemah (1) =SWah(2) Sedang(3)  Kuat(d)  ,.¢'s)
>60 k 45,01 k 30,01-45km 15,01-30 <15k
l Jarak (J) 0.2 o o8 B e -
Terdapat 1 Terdapat 2- Terdapat4  Terdapat
Sarana mm lenis Sapras 3 jenis  JGMIS SAIPLas. >4 Jenis
2 (SP) 0,2 3ALpras radius 1 km sarpras  radius 1 km  sarpras
Prasarana radius 1km radius 1 km rad]icl;: 1
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>1000m  500-1000m <500m  <500m <500 m

3 Aksesibilias(A) “*  kabupaten kabupaten kabupaten Jalan Jalan
provinsi  nasional

Terdapat > Terdapat3 Terdapat2 Terdapatl  Tidak
3 objgk objek objek objek terdapat

- sejenis sgienis seienis seienis objek.
4 Raya Tarik (DT) 0,3 radius 1 km radius 1 km radius 1 km radius 1 km  sgjenis
radius 1

km

Jarak Jarak Jarak Jarak Jarak

sumber air  sumber air  sumberair  sumber air sumber air

5 Ketersediaan Air 0.1 terhadap terhadap terhadap terhadap teradap
Bersih (KAB) ’ lokasi objek lokasi obiek lokasiobiek lokasiobiek  lokasi

>4 km >3 1-4km  2,1-3km 1,I-2km  gbjek 0-1

Sumber: Eraku, 2022

Tabel 2. Matriks Penilalan Pariwlisata Berdasarkan Parameter
Kelembagaan, Sosial-budaya, Ekonomili, dan Lingkungan

Table 2. Tourism Assessment Matrix Based on Institutional,
Socio-cultural, Economic, and Environmental Parameters

Sk
No. Parameter Bobot Z
Lemah (1) Sedang (2) Kuat (3)
Tidak adanya Adanya
l Pengelola, (P) 0,3 pengelola objek » pengelola objek
wisata wisata
— Adanya atraksi Adanya atraksi
o Airakasi %)da“ 02 Jdak W! ] atraksl piburan 1-2 kali  hiburan >2 kali
kesenian sebulan sebulan
Tidak ada petugas ) Ada petugas
3 Keamanan (K)) 0,2 | |
Tidak adanya tempat 28R 15 4 401 va tempat
4 Pemualan Cendramata penjualan Egiﬁﬁgl >5 penjualan
dan makanan (CM) ’ cendramata dan condeamate dan cendramata dan
makanan makanan makanan
5 Tata Ruang (TF 0,1 lidak sesuai RTRW . Sesuai RTRW

Sumber: Eraku, 2022

Tabel 3. Klasifikasi Penilaian Potensi Wisata
Table 3. Classification of Tourism Potential Assessment

No. Total Nilai an
] 1-2 Potensi Rendah
2 2,01 -3 Potensi Sedang
3 3,01 -4 Potens1 Tinggi
4 401 -5 1 Sangat Tinggi
Sumber: Eraku, 2022
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HASIL DAN BAHASAN ekowlsata. Objek wlsata tersebut
diantaranva: Pantai Depok, Pantail

Penentuan Titik Lokasi Pengamatan Parangkusumo, Pantail Cemara Sewu,
Pantai Widuri, Pantai Parangtritis,

Berdasarkan hasil identifikasi Pantali Pandan Payung, Pantai Tall Woluy,
menggunakan clitra satelit dan Pantal Lorong Cemoro, Taman Gumuk Pasir
Oobservasi lapang terdapat sepuluh Parangkusumo, dan Konservasi  Penvyu
objek wisata alam di wilayah pesisir Pantal Pelangi. Peta kawasan lokasi
Desa Parangtritis, Kabupaten Bantul wlsata di Wilayah Peslisir Desa
vang memilikili potensl besar untuk Parangtritis ditunjukkan pada Gambar 2.

dikembangkan sebagail kawasan

110"170"E 110"18°0"E 110"1907E 110"2007E 110°2107E

8‘0'0"s

8*1'0"s
8°0'0"S

8°1'0"S

8'2'0"s
8'2'0"S

Mot [Sard, a2 CeDIsiMy Magii iy, wyl I A2 Low Danpwad!
110°4170"E 110*18'0"E 110°190"E 110*°200"E 110°21°0"E
KETERANGAN LEGENDA 1 PETA INSET
i A Rl Al T A R A ia |
1. Tak ke 1 Pantai Depok 7. Tk ke 7 Pantai Tall YWolu 2 . .Q 1 ; <
2. Tk ke 2 Pantai Parangkusumo 8. Trsk ke 8 Pantai Loreng Cemoro ; =alll S v ” D
3, Tak ke 3 Pantai Cemara Sewu 0. Tok ke 9 Gumuk Pasir Paranghusemo B tas W lawe . 3
& THk ke & Pantai Widuri 10. Tk ke 10 Konservas Penyu Pantai Pelang ANy W ey SKALA 1 :35.000 N %
5 Tak ke 5 Pantal Parangtritis — e 0 reengen | Sisees Koceseat | GCS WGS 1084 . .
6. Tak ke 6 Pantai Pamia Pandan Payurg ﬁ?.ﬁ - vied
) ot b Bl als aBodld aliaiaal

Gambar 2. Titik Lokasi Objek Wisata di Wilayah Pesisir Desa
Parangtritis
Figure 2. Location Points of Tourist Attractions 1n the
Coastal Area of Parangtritis Village

Penilaian Potensi Objek Wisata

Hasil perhitungan nilai potensi
objek wisata berdasarkan PF dan PKSEL
berturut-turut ditunjukkan pada Tabel
4 dan Tabel oO.
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Tabel 4.
Table 4.

Nama Qbjek Wisata

Pantai Depok

Pantai Parangkusumo
Panta1 Cemara Sewu
Pantai1 Parangtritis.
Pantai Pandan Payung
Pantai Lorong Cemoro

Panta: Widun
Pantai1 Tall Wolu

Konseryasi Penyu Pantai Pelang!

' -
Taman Gumuk Pasu

FENEE ST S S N SR S SN S SN

Pada Tabel 4 terlihat untuk semua
parameter fisik ke sepuluh objek wisata

memllikl skor yvang relatif tinggi hanya
prada aspek Daya Tarik (DT) yang skornya

sangat rendah, vyaitu bernilai 1. Hal
1nl1 disebabkan terdapat > 3 objek
wisata sejenlis dalam radius 1 km,
menglngat Jarak antar objek wisata
tersebut semuanya berdekatan satu sama
lain. Sedangkan, untuk aspek

Aksesibilitas (A) sudah cukup Dbaik
karena sudah dapat dijangkau dengan

Nilai Potensi YVisata

(Muhammad Romdonul Hakim, et al)

Ni1lal Potensi Wisata Parameter Fisik
Tourism Potential Value Based on Physical Parameters

Total

SP DT KAB

3.4
3.4
3.4
3.4
.
3,2
. W
34
3.4
3.4

Wh v b BB i
e e e e T =
W W W wwwwwwwls
Wh L b b b b W

Jalan kabupaten dengan kisaran < 500 m.
Terkait aspek Jarak (J), seluruh objek
wisata memiliki  jarak vyang tidak
terlalu jauh dari i1bu kota kabupaten
Bantul berkisar 15,01 - 30,00 km, sudah
memllikl sarana prasarana penunjang
wlisata vang baik dan dekat dengan
sumber ailir bersih (< 1 km) sehilingga
tidak menyulitkan aktivitas Mandi,
Cuci, Kakus (MCK) bagl para wilisatawan
vang berkunjung ke sana.

Tabel 5. Nilal Potensi Wisata Parameter Kelembagaan, Sosial -
budaya, Ekonomi, dan Lingkungan
Table 5. Tourism Potential Value Based on Institutional, Socio-
cultural, Economic, and Environmental Parameters
Nama Qbjek Wisata P—Mlalm;%umm— Total
Pantai Depok 3 3 3 3 3 3,0
Pantai Parangkusumo 3 3 3 3 3 3,0
Pantai Cemara Sewu 3 3 3 3 3 3,0
Panta1 Parangtritis. 3 3 3 3 3 3,0
Panta1 Pandan Payung l 2 1 3 I 1,6
Pantai Lorong Cemoro 1 2 1 3 3 1,8
Panta1 Widurn | | 3 3 l 1,8
Panta1 Tall Wolu 3 2 3 3 3 2.8
Konservaslt Penyu Pantal Pelang 3 3 3 3 3 3,0
Taman Gumuk Pasir 3 3 3 3 3 3,0
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Pada Tabel 5 terlihat bahwa
terdapat tujuh objek wisata yang sudah
mendapatkan nilai sempurna untuk
PKSEL dan hanya terdapat tiga objek
wlisata vyvang nilainya masilih rendah,
yaltu: Pantai Pandan Payung, Pantail
Lorong Cemoro, dan Pantai Widurlil.
Ketiga objek wisata 1ni mendapatkan
nilai 1 wuntuk aspek Pengelola (P)
dikarenakan belum terdapat pengelola
di sana. Pada aspek Atraksl Hiburan
(AH) untuk Pantai Pandan Payung dan

Pantai Lorong Cemoro sudah ada
setidaknya dua kali acara setiap
bulannva, sedangkan untuk Pantai

Widuri belum ada atraksi hiburan rutiln
setilap bulannya. Pada aspek Keamanan
(K), Pantai Pandan Payung dan Pantail
Lorong Cemoro Pbelum ada petugas
keamanan, sedangkan untuk tempat
objek wisata vyang lain sudah ada
petugas keamanannya. Terakhir, untuk
aspek Tata Ruang (TR) hanya Pantail
Pandan Payung dan Pantaili Widuri vyang
belum sesual dengan Rencana Tata Ruang
Wilayah (RTRW) dalam pengembangannya.

Status Potensi Wisata di Wilayah
Pesisir Desa Parangtritis

Hasil penilaian akhir potensi
wlisata merupakan rata-rata dari nilai
vang diperoleh dari PF dan PKSEL
berdasarkan semua aspeknyva. N1ilai
potensi akhir 1ni lah yang digunakan
dalam menentukan status potensi suatu
objek wisata. Rahmawati (2023)

menunjukkan bahwa model Gunn telah
berhasil meningkatkan jumlah wisatawan
asing di Jepang, diantaranvya dilisebabkan
karena ada peningkatan dari aspek
aksesibilitas dan keamanan. Pada Tabel
7 ditunjukkan bahwa mayoritas 70% dari

sepuluh objek wisata vang diamati
menunjukkan memiliki potensi tinggi
untuk terus dikembangkan. Hal 1n1
dikarenakan tempat—-tempat wlsata
tersebut sudah didukung oleh

aspek—-aspek dari PF dan PKSEL vang
telah lengkap dan baik. Namun, sebanyak
30% masih dalam status potensi sedang
dan tidak menutup kemungkinan akan
meningkat potensinya 7Jlka aspek-aspek
pada seluruh parameter terus
ditingkatkan kualitas dan
kuantitasnya. Faktor—-faktor vang
menyebabkan beberapa objek wlsata
memilikl potensl sedang, diantaranya:
beberapa objek wisata cukup sulit
dijangkau karena kurangnya
cransportasi umum vang memadai;
kurangnya 1novasl dalam menyedilakan
atraksi hiburan bagl wilsatawan; tidak
adanya pengelola objek wisata sehingga

pengawasan menjadil minim dan
menyebabkan penurunan kualltas objek
wlsata; penurunan minat wlsatawan

karena tingkat keamanan yang rendah dan
masalah kebersihan, seperti sampah yang
tidak dikelola dengan baik; dan belum

adanya penataan ruang yang bailk
berpotensi menvyebabkan degradasi
ekosistem di sekitar objek wisata

sehingga dapat mengurangil
dan potensi wisata.

daya tarik

Tabel 7. Klasifikasi Potensi Wisata di Wilayah Pesisir Desa

Parangtritis

P

Table 7. Classification of Tourism Potential 1n the Coastal Area

T

of Parangtritis Village

Nama Qbjek. Yisata PF NﬂaII’KSEL AKhir Keterangan

Pantai Depok 34 3,0 3,2 Potens1 Tinggi

Pantai Parangkusumo 3.4 3,0 3,2 Potensi Tinggi

Panta1 Cemara Sewu 3.4 3,0 3,2 Potensi Tinggi

Pantai Parangtritis. 3.4 3,0 3,2 Potensi Tinggi
122 cg'
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Pantai Pandan Payung 3,2
Pantai Lorong Cemoro 3.2
Pantai1 Widuri 3,2
Panta1 Tall Wolu 3.4
Konseryasl Penyu Pantal Pelangi 3,4
Taman Gumuk Pasir 3,4
KESIMPULAN
Terdapat sepuluh objek wisata di
sepanjang wllayah pesisir Desa
Parangtritis, Kabupaten Bantul.
Berdasarkan hasil analisis penilailan

semua aspek pada PF dan PKSEL,;
mayoritas objek wilisata memiliki
potensl tinggi. Namun, tiga objek
wlisata, vyalitu: Pantai Pandan Payung,
Pantai Lorong Cemoro, dan  Pantai
Widura, masih berada dalam status
potensi sedang. Oleh karena 1tu, perlu

ditingkatkan dalam hal aksesibilitas,
1novasl atraksi hiburan, pengelolaan,
kebersihan dan keamanan, serta penataan
tata ruang wilayah pada objek wisata
tersebut. Secara umum, langkah-langkah
konkret vang perlu dilakukan untuk
mengoptimalkan potensi wisata yang ada

adalah dengan menyediakan fasilitas
kendaraan umum vyvang melaluili objek
wisata tersebut; menciptakan 1novasi
atraksi hiburan vang menarilik dan
edukatif; meningkatkan pengelolaan
objek wilisata dengan melibatkan
komunitas 1lokal; menjaga kebersihan

dan keamanan di sekitar objek wisata
untuk memberikan pengalaman positif
bagl wisatawan; dan melakukan penataan
tata ruang yang terencana untuk menjaga
keberlanjutan lingkungan dan estetika

objek wisata.
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1,6 2.4 Potensl Sedang

1,8 2,5 Potensl Sedang

1,8 2,5 Potensi Sedang

2,8 3l Potensi Tinggi

3,0 3,2 Potensi Tinggi

3,0 3,2 Potensi Tinggi
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